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ABSTRACT 

The soap currently on the market contains triclosan, a chemical that can disrupt the endocrine system and poses risks to human health and 
the environment. Despite Indonesia's wealth of medicinal and herbal plants, their potential has not been maximized. Therefore, this research 
aims to fully utilize the antibacterial properties of lemongrass (Cymbopogon citratus) and kitolod (Isotoma longifera) leaf extracts against 
Staphylococcus aureus and Escherichia coli. This research constitutes a true experimental study. The study involves crafting soap from 
paper using lemongrass leaf extract and kitolod leaf extract, with varying percentages for each. An assessment of the soap preparations over 
14 days revealed that the pH decreased while still meeting the requirements of SNI 2588:2017. The foam stability meeting the standard 
quality is only found in soap with formula I, which does not comply with the quality standard due to prolonged storage. Notably, formula 
III demonstrated substantial inhibitory effects against Staphylococcus aureus bacteria, making it the most optimal formula. Formula III, 
containing a mixture of 40% lemongrass leaf ethanol extract and 90% kitolod leaf extract, met all specifications required by SNI 2588:2017 
and effectively inhibited the growth of both Staphylococcus aureus and Escherichia coli. 
Keywords: antibacterial soap; lemongrass; kitolod; Staphylococcus aureus; Escherichia coli. 

ABSTRAK 

Sabun yang beredar dipasaran mengandung triclosan yang dapat mengganggu endokrin serta dapat mengganggu 
kesehatan manusia dan lingkungan. Keragaman tanaman obat atau tanaman herbal di Indonesia belum 
dimanfaatkan dengan optimal. Sehingga penelitian ini bertujuan untuk memanfaatkan potensi ekstrak daun sereh 
(Cymbopogon citratus) dan daun kitolod (Isotoma longifera (L). Presl.) sebagai anti bakteri terhadap 
Staphyloccus aureus dan Escherichia coli. Penelitian ini merupakan true experimental. Pembuatan sabun kertas 
yang mengandung ekstrak daun serai dan ektrak daun kitolod dengan variasi formula ekstrak serai 30%, 35% 
dan 40% dan kombinasi ekstrak kitolod dengan presentase 80%, 85% dan 90%. Evaluasi sediaan dilakukan 
selama 14 hari serta uji efektivitas antibakteri Gram negatif (Escherichia coli) dan bakteri Gram positif 
(Staphylococcus aureus). Hasil penelitian menunjukkan pH sedian sabun berbahan kertas selama 14 hari 
mengalami penurunan namun masih sesuai dengan persyaratan SNI 2588:2017. Kadar Asam lemak Bebas 
mengalami peningkatan dan penurunan namun masih masuk persyaratan SNI 2588:2017. Kestabilan busa yang 
memenuhi standart baku mutu yaitu hanya pada sabun dengan formula I. Hal tersebut tidak sesuai dengan standar 
baku mutu dikarenakan lamanya penyimpanan sabun. Uji daya hambat terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus 
aureus. Formula yang paling optimal adalah formula III dengan variasi konsentrasi campuran ekstrak etanol 
daun serai 40% dan ekstrak daun kitolod 90% dan memenuhi spesifikasi yang dipersyaratkan oleh SNI 2588:2017 
serta mampu menghambat pertumbuhan Staphylococcus aureus dan Escherichia coli 
Kata kunci : Sabun antibakteri; Serai; kitolod; Staphylococcus aureus; Escherichia coli 

PENDAHULUAN 
Kontaminasi adalah kondisi di mana terjadi pencemaran suatu unsur oleh unsur lain yang 

memberikan efek tertentu. Salah satu bentuk kontaminasi yang signifikan adalah masuknya 
mikroorganisme ke dalam tubuh melalui tangan, yang bertindak sebagai perantara bagi agen infeksi. 
Kontaminasi mikroorganisme pada tangan dapat menyebabkan infeksi seperti penyakit kulit, diare, 
dan Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA) (Kurniati, 
P. S., Heriyani, F., & Budiarti, 2019). Pemutusan rantai penularan virus sangat penting, salah satunya
melalui praktik sanitasi tangan yang benar, yaitu mencuci tangan dengan menggunakan sabun (Jing et
al., 2020).
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Sabun terdiri dari kumpulan senyawa yang terbuat dari minyak hewani, nabati, atau minyak 
yang direbus bersama sodium hidroksida. Sabun cair cuci tangan mengandung zat seperti alkohol dan 
senyawa antibakteri, serta memiliki pH yang dapat menghambat pertumbuhan dan perkembangan 
bakteri karena sifatnya yang bakterisida dan bakteriostatik (Fazlisia et al., 2014). Jenis sabun yang 
beredar dipasaran yakni sabun padat (batang) dan sabun cair. Sabun dalam bentuk lembaran kertas 
lebih jarang ditemukan. Penggunaan satu lembar sabun untuk sekali pemakaian dapat menjaga kualitas 
sabun, serta praktis dan ekonomis. Salah satu jenis sabun yang populer adalah sabun antibakteri, yang 
sering mengandung triclosan (0,1–0,45%). Dampak penggunaan triclosan dalam jangka panjang dapat 
menyebabkan bakteri resisten terhadap antibiotik serta menyebabkan kulit kering dan rentan terhadap 
dermatitis kontak iritan atau alergi (Marlina et al., 2022). Triclosan merupakan bahan aktif antibakteri 
yang digunakan dalam produk perawatan kulit dan dapat mengganggu sistem endokrin serta kesehatan 
manusia serta lingkungan (Sari et al., 2018). Sehingga dibutuhkan inovasi sabun yang terbuat dari 
bahan alami dan ramah lingkungan yakni daun serai dan kitolod.  

Ekstrak daun serai mengandung minyak atsiri yang dapat menghambat pertumbuhan E. coli 
dan S. aureus dengan diameter inhibisi antara 10,25 hingga 16,75 mm pada konsentrasi 25%, 50%, 
dan 100% (Rita et al., 2018). Daun serai juga mengandung minyak atsiri yang kaya akan senyawa 
monoterpen seperti sitral dan geraniol, yang mampu menghambat aktivitas bakteri S. aureus serta 
bakteri Gram negatif seperti E. coli dan P. aeruginosa (Halim & Fitri, 2020). Tanaman kitolod 
(Isotoma longifera (L). Presl.) mengandung senyawa seperti alkaloid (lobelin, lobelamin, istomin), 
flavonoid, dan saponin yang memiliki aktivitas antibakteri (Yulianto, 2023). Sabun cair dengan ekstrak 
daun kitolod memiliki aktivitas antibakteri terhadap beberapa bakteri Gram positif dan Gram negatif. 
Ekstrak bunga kitolod menunjukkan hasil yang signifikan dengan konsentrasi 10%, 30%, 50%, dan 
70% terhadap bakteri Staphylococcus aureus dengan diameter zona hambat 7,5 mm, 9 mm, 10,75 mm, 
dan 13,25 mm, serta terhadap Escherichia coli sebesar 6 mm, 6,75 mm, 7 mm, dan 7,75 mm. Ekstrak bunga 
kitolod efektif menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus dan Escherichia coli (Aprilia, 
Laras., Sari, Ajeng Novita., 2022). 

Staphylococcus aureus merupakan salah satu bakteri patogen terkait dengan virulensi toksin, 
invasi, dan resistensi terhadap antibiotik (Anggita et al., 2022). Menurut Yulianto (2023), bakteri S. 
aureus dapat menyebabkan berbagai jenis infeksi seperti infeksi pada kulit hingga infeksi sistemik. 
Lebih dari 90% isolat klinis S. aureus yang memiliki kapsul polisakarida atau selaput tipis yang 
berperan dalam virulensi bakteri (Handayani & Andari, 2023). S. aureus merupakan bakteri koagulase 
positif yang memfermentasi manitol, perbedaan ini membedakan S. aureus dari spesies 
Staphylococcus lainnya. 

Escherichia coli merupakan bakteri flora normal yang mmapu menyebabkan infeksi primer 
seperti diare (Caroling et al., 2015). E. coli merupakan bakteri Gram negatif yang termasuk golongan 
Enterobacteriaceae yang terdapat pada tubuh manusia (Noor Mutsaqof et al., 2016). Berdasarkan 
penelitian sebelumnya, diketahui bahwa ekstrak daun serai memiliki kandungan minyak atsiri yang 
mampu menghambat pertumbuhan berbagai bakteri, termasuk E. coli dan S. aureus (Rita et al., 2018; 
Halim & Fitri, 2020). Selain itu, daun kitolod juga menunjukkan aktivitas antibakteri yang signifikan 
terhadap beberapa bakteri Gram positif dan Gram negatif (Yulianto, 2023; Aprilia et al., 2022). 
Namun, kebanyakan penelitian yang ada lebih fokus pada evaluasi efek antibakteri ekstrak individu 
dari daun serai atau daun kitolod secara terpisah. Penelitian ini akan mengisi kekosongan tersebut 
dengan mengkaji kombinasi ekstrak etanol daun serai dan daun kitolod dalam bentuk sabun cair, untuk 
melihat potensi sinergis antara kedua bahan alami ini dalam menghambat pertumbuhan bakteri 
Staphylococcus aureus dan Escherichia coli. Penelitian ini juga akan memperluas evaluasi kualitas 
sabun dari aspek pH, asam lemak bebas, kestabilan busa, dan aktivitas bakterinya selama 7 hari. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas antibakteri berbagai ekstrak etanol daun 
serai (Cymbopogon citratus) dan daun kitolod (Isotoma longifera (L). Presl.) terhadap pertumbuhan 
bakteri Staphylococcus aureus dan Escherichia coli. Selain itu, penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui kualitas sabun ekstrak etanol daun serai dan daun kitolod berdasarkan uji pH, asam lemak 
bebas, kestabilan busa, dan aktivitas bakterinya selama 7 hari, serta perbedaan zona hambat 
pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus dan Escherichia coli pada sabun kombinasi ekstrak etanol 
daun serai dan daun kitolod dengan formula I, II, dan III. 
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MATERI DAN METODE 
Penelitian dilakukan di Laboratorium Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Islam Lamongan 

selama bulan Maret hingga April 2024. Metode yang di gunakan True eksperimental dengan membuat 
sabun berbahan kertas dari ektrak daun serai dan ektrak daun kitolod dengan membuat formula I, II, III 
dengan persentasi ekstrak serai 30%, 35% dan 40%, sedangkan persentasi ekstrak kitolod 80%, 85% 
dan 90%. Formulasi tersebut berdasarkan literatur yang menunjukkan bahwa ekstrak kitolod dapat 
menghambat pertumbuhan bakteri Staphyloccocus aureus dan Escherichia coli dengan konsentrasi 
70%. Sehingga kami berharap penelitian kami dapat memaksimalkan penggunaan eskstrak daun kitolod 
yakni diatas 70%. Kemudian evaluasi sediaan dilakukan selama 14 hari serta uji efektifitas antibakteri 
Gram negatif (Escherichia coli) dan bakteri Gram positif (Staphylococcus aureus). 

Prosedur penelitian dimulai dengan persiapan sampel, di mana daun kedua tanaman dicuci bersih 
dengan air mengalir dan dikeringkan menggunakan angin selama 4-5 hari. Ekstraksi dilakukan  dengan 
memotong kecil-kecil semua daun dan mencampurnya dengan aquadest sambil dipanaskan. 
Selanjutnya, ekstrak tersebut dicampurkan dengan bahan-bahan pembuatan sabun sesuai takaran 
konsentrasi yaitu F Negatif, F1, F2, dan F3. Setelah itu, sabun cair yang dihasilkan dioleskan ke paper 
soap untuk menghasilkan sabun kertas.  Pengujian antibakteri dilakukan dengan metode disc diffusion, 
dimana cakram kertas dicelupkan ke dalam sampel sabun cair dan diletakkan di atas media. Sampel 
diinkubasi pada suhu 35±2ºC selama 18-24 jam dan diamati zona hambat yang terbentuk. Perhitungan 
diameter zona bening pada hari ke tujuh dengan rumus ID (Indeks Degradasi) sebagai berikut: 

 

D = 
(𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷 𝑍𝑍𝑍𝑍𝑍𝑍𝐷𝐷 𝐵𝐵𝐷𝐷𝑍𝑍𝐷𝐷𝑍𝑍𝐵𝐵( 𝑐𝑐𝐷𝐷 )−𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷 𝐾𝐾𝑍𝑍𝐾𝐾𝑍𝑍𝑍𝑍𝐷𝐷( 𝑐𝑐𝐷𝐷 )

𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷 𝐾𝐾𝑍𝑍𝐾𝐾𝑍𝑍𝑍𝑍𝐷𝐷 (𝑐𝑐𝐷𝐷)  

Selain itu, parameter yang diuji dalam penelitian ini meliputi uji fisik pH, uji asam lemak 
bebas, uji kestabilan busa, dan uji  pemeriksaan antibakteri. 
 
HASIL 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui efektivitas pembuatan sabun antibakteri dengan 
menggunakan ekstrak daun serai (Cymbopogon citratus) dan bunga kitolod (Isotoma longifera (L.) 
Presl). Tanaman serai dan kitolod diambil dari pekarangan rumah di Dusun Pucung, Desa Puter, 
Kecamatan Kembangbahu, Kabupaten Lamongan. Proses pembuatan sabun diawali dengan pencacahan 
daun tanaman untuk memperluas area penguapan dan kontak dengan air, yang memudahkan proses 
ekstraksi atsiri (Sembiring & Manoi, 2015). 

Formula sabun terdiri dari texapon, gliseril, dan garam grosok yang dicampur dengan 
aquadest. Texapon berfungsi sebagai surfaktan yang mengangkat lemak dan kotoran, gliseril sebagai 
pengental, pelicin, dan menarik air, serta garam grosok atau NaCl untuk meningkatkan busa sabun. 
Hasil produksi sabun ekstrak serai dan kitolod menunjukkan adanya perubahan warna yang signifikan 
antara sampel kontrol (Formula Negatif) dan sampel dengan berbagai konsentrasi ekstrak (Formula 1, 2, 
dan 3). Formula 1 mengandung 30% ekstrak serai dan 80% ekstrak 
kitolod, Formula 2 mengandung 35% ekstrak serai dan 85% ekstrak kitolod, dan Formula 3 
mengandung 40% ekstrak serai dan 90% ekstrak kitolod. Pada Gambar 3, terlihat hasil produksi sabun 
kertas ekstrak serai dan kitolod dari empat formula tersebut. 
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Gambar 1. Produksi sabun kertas ekstrak serai dan ekstrak kitolod 

Pada uji kestabilan fisik pH, nilai pH semua formula sabun (Formula Negatif, 1, 2, dan 3) 
berada dalam rentang standar baku mutu SNI 2588:2017, yaitu 4-10. Formula Negatif memiliki pH 
yang cenderung menurun dari 6.33 pada hari ke-0 menjadi 5.00 pada hari ke-14. Formula 1 
menunjukkan pH dari 4.84 pada hari ke-0 menjadi 4.44 pada hari ke-14, Formula 2 dari 4.82 menjadi 
4.25, dan Formula 3 dari 4.86 menjadi 4.17. Grafik nilai pH untuk masing-masing formula dapat 
dilihat pada Gambar 4. 
 

Gambar 2. Grafik Nilai pH Dalam hari ke 0, 7 dan 14 
 

Berdasarkan tabel hasil uji kestabilan fisik pH, dapat dilihat bahwa nilai pH untuk Formula 
Negatif adalah 6,33 pada hari ke-0, 5,71 pada hari ke-7, dan 5,00 pada hari ke-14. Sedangkan untuk 
Formula 1, nilai pH adalah 4,84 pada hari ke-0, 4,72 pada hari ke-7, dan 4,44 pada hari ke-14. Formula 
2 memiliki nilai pH 4,82 pada hari ke- 0, 4,68 pada hari ke-7, dan 4,25 pada hari ke-14. Terakhir, 
Formula 3 memiliki nilai pH 4,86 pada hari ke-0, 4,68 pada hari ke-7, dan 4,17 pada hari ke-14. 
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Tabel 1. Uji Kestabilan fisik pH 

No Parameter Hari Ke-0 Hari Ke-7 Hari Ke-14 Standar Baku Mutu 

1 Formula Negatif 6,33 6.12 5.00 

 
 
SNI 2588:2017 (4-10) 

2 Formula 1 4,84 4.75 4.44 

3 Formula 2 4,82 4.55 4.25 

4 Formula 3 4,86 4.36 4.17 

 Sumber: Data primer 
Pada uji asam lemak bebas, semua formula sabun berada di bawah standar baku mutu 

maksimal 1% menurut SNI 2588:2017. Formula Negatif memiliki asam lemak bebas 0.04% pada hari 
ke-0, 7, dan 14. Formula 1 menunjukkan asam lemak bebas dari 0.05% pada hari ke-0 menjadi 0.07% 
pada hari ke-14, Formula 2 dari 0.09% menjadi 0.11%, dan Formula 3 dari 0.05% menjadi 0.07%. 
Grafik nilai asam lemak bebas dapat dilihat pada Gambar 5. 
 

Gambar 3. Hasil Diagram Uji Asam Lemak Bebas 
 

Berdasarkan tabel hasil uji asam lemak bebas, Formula Negatif memiliki asam lemak bebas 
sebesar 0,04% pada hari ke-0, 0,04% pada hari ke-7, dan 0,04% pada hari ke-14. Formula 1 memiliki 
asam lemak bebas sebesar 0,05% pada hari ke-0, 0,06% pada hari ke-7, dan 0,07% pada hari ke-14. 
Formula 2 memiliki asam lemak bebas sebesar 0,09% pada hari ke-0, 0.10% pada hari ke-7, dan 0,11% 
pada hari ke-14. Formula 3 memiliki asam lemak bebas sebesar 0,05% pada hari ke-0, 0,06% pada 
hari ke-7, dan 0,07% pada hari ke-14. 
 

Tabel 2. Uji Asam Lemak Bebas 
No Parameter Hari Ke-0 Hari Ke-7 Hari Ke-14 Standar Baku Mutu 

1 Formula Negatif 0,04% 0,04% 0,04% 

 
SNI 2588:2017 (Maks 1%) 

2 Formula 1 0,05% 0,06% 0,07% 

3 Formula 2 0,09% 0,10% 0,11% 

4 Formula 3 0,05% 0,06% 0,07% 
Sumber: Data primer 
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Uji kestabilan busa menunjukkan bahwa hanya Formula 3 pada minggu ke-14 yang 
memenuhi standar baku mutu SNI 1996 (0,5-22 cm). Formula Negatif menunjukkan kestabilan busa 
dari 94,2% pada hari ke-0 menjadi 86,3% pada hari ke-14. Formula 1 menunjukkan kestabilan busa dari 
99,9% pada hari ke-0 menjadi 61,9% pada hari ke-14, Formula 2 dari 83,6% menjadi 51,3%, dan 
Formula 3 dari 79,6% menjadi 47,3%. Hasil pengujian menunjukkan bahwa formula lain mengalami 
penurunan kestabilan busa yang signifikan dari hari ke-0 hingga hari ke-14. Grafik kestabilan busa 
untuk masing-masing formula dapat dilihat pada Gambar 6. 

 
Gambar 4. Hasil Diagram Uji Asam Lemak Bebas 

 

Berdasarkan tabel hasil uji kestabilan busa, Formula Negatif memiliki kestabilan busa sebesar 
94,2% pada hari ke-0, 90,1% pada hari ke-7, dan 86.3% pada hari ke-14. Formula 1 memiliki 
kestabilan busa sebesar 99,9% pada hari ke-0, 80,6% pada hari ke-7, dan 61,9% pada hari ke-14. 
Formula 2 memiliki kestabilan busa sebesar 83,6% pada hari ke-0, 61.7% pada hari ke-7, dan 51,3% 
pada hari ke-14. Formula 3 memiliki kestabilan busa sebesar 79,6% pada hari ke-0, 58,4% pada hari 
ke-7, dan 47,3% pada hari ke-14. 
 

Tabel 3. Uji Kestabilan Busa 
No Parameter Hari Ke-0 Hari Ke-7 Hari Ke-14 Standar Baku Mutu 

1 Formula Negatif 94,2% 91,9% 86,3% 

SNI 1996 (0,5-22cm/60-70%) 
2 Formula 1 99,9% 73,4% 61,9% 

3 Formula 2 83,6% 53,7% 51,3% 

4 Formula 3 79,6% 51,4% 47,3% 
Sumber: Data primer 
 

 
 

Pada uji aktivitas antibakteri terhadap S. aureus, semua formula sabun dan ekstrak 
menunjukkan zona bening yang signifikan, menunjukkan adanya aktivitas antibakteri. Formula 
Negatif dan Formula 3 menunjukkan zona bening terbesar pada hari ke-14, masing-masing sebesar 2 
cm. Formula 1 dan 2 serta ekstrak serai dan kitolod juga menunjukkan aktivitas antibakteri yang baik, 
meskipun terdapat sedikit kontaminasi bakteri pada Formula 1. Hasil pengamatan pertumbuhan bakteri 
menggunakan metode streak dapat dilihat pada Gambar 4.5. 
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Streak E. Coli Streak S. Aureus 

Gambar 5. Hasil pengamatan pertumbuhan bakteri menggunakan metode streak 
 

Berdasarkan tabel hasil uji aktivitas antibakteri terhadap S. aureus, Formula Negatif 
menunjukkan zona bening sebesar 1,2 cm pada hari ke-0, 1,5 cm pada hari ke-7, dan 2,0 cm pada hari 
ke-14. Formula 1 menunjukkan zona bening sebesar 1,0 cm pada hari ke-0, 1,3 cm pada hari ke-7, dan 
1,8 cm pada hari ke-14. Formula 2 menunjukkan zona bening sebesar 1,0 cm pada hari ke-0, 1,4 cm 
pada hari ke-7, dan 1,9 cm pada hari ke-14. Formula 3 menunjukkan zona bening sebesar 1,3 cm pada 
hari ke-0, 1,7 cm pada hari ke-7, dan 2,0 cm pada hari ke-14. Ekstrak serai menunjukkan zona bening 
sebesar 1,1 cm pada hari ke-0, 1,5 cm pada hari ke-7, dan 1,9 cm pada hari ke-14. Ekstrak kitolod 
menunjukkan zona bening sebesar 1,2 cm pada hari ke-0, 1,6 cm pada hari ke-7, dan 2,0 cm pada hari 
ke-14. 

Uji aktivitas antibakteri terhadap E. coli menunjukkan hasil yang serupa. Semua formula dan 
ekstrak menunjukkan zona bening yang signifikan, dengan Formula Negatif dan Formula 3 
menunjukkan zona bening terbesar pada hari ke-14 sebesar 2 cm. Ekstrak serai dan kitolod juga 
menunjukkan aktivitas antibakteri yang baik terhadap E. coli. 

Berdasarkan tabel hasil uji aktivitas antibakteri terhadap E. coli, Formula Negatif menunjukkan 
zona bening sebesar 1,2 cm pada hari ke-0, 1,5 cm pada hari ke-7, dan 2,0 cm pada hari ke-14. Formula 
1 menunjukkan zona bening sebesar 1.0 cm pada hari ke-0, 1,3 cm pada hari ke-7, dan 1,8 cm pada hari 
ke-14. Formula 2 menunjukkan zona bening sebesar 1,0 cm pada hari ke-0, 1.4 cm pada hari ke-7, dan 
1,9 cm pada hari ke-14. Formula 3 menunjukkan zona bening sebesar 1,3 cm pada hari ke-0, 1,7 cm 
pada hari ke-7, dan 2.0 cm pada hari ke-14. Ekstrak serai menunjukkan zona bening sebesar 1.1 cm 
pada hari ke-0, 1,5 cm pada hari ke-7, dan 1,9 cm pada hari ke-14. Ekstrak kitolod menunjukkan zona 
bening sebesar 1,2 cm pada hari ke-0, 1,6 cm pada hari ke-7, dan 2,0 cm pada hari ke-14. 

Hasil pemeriksaan penapisan bakteri untuk semua formula dapat dilihat pada Tabel 4. Semua 
formula dan ekstrak menunjukkan adanya aktivitas antibakteri yang signifikan. 
 

Tabel 4. Hasil Pemeriksaan Penapisan Bakteri 
No Diameter Zona Bening 

E.Coli 0 7 14 Gambar 

1 
 
(F.1) Ekstrak 
30% dan 80 % 

0.25 
 

0.75 
 

 
1.5 cm 

 

 
 

2 

 
(F. Negatif) 
Ekstrak Kontrol 
 

 
0.5 𝑐𝑐𝑐𝑐 

 

 
1.25 𝑐𝑐𝑐𝑐 

 

 
2 𝑐𝑐𝑐𝑐 

 

 
3 

 
(F.2)  
Ekstrak 35% dan 85%  
 

0.5 𝑐𝑐𝑐𝑐 1 𝑐𝑐𝑐𝑐 2 𝑐𝑐𝑐𝑐 

 

 
 

4 
 

 
(F. 3) Ekstrak 
40% dan 90% 0.5 𝑐𝑐𝑐𝑐 1 𝑐𝑐𝑐𝑐 2 𝑐𝑐𝑐𝑐 
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5 Ekstrak serai  0.5 𝑐𝑐𝑐𝑐 1 𝑐𝑐𝑐𝑐 2 𝑐𝑐𝑐𝑐 

 
6 

 
Ekstrak kitolod 
 

0.5 𝑐𝑐𝑐𝑐 1 𝑐𝑐𝑐𝑐 2 𝑐𝑐𝑐𝑐 

No Diameter Zona Bening 
S. aureus 0 7 14 Gambar 

 
1 

 

(F. Negatif) 
Ekstrak Kontrol 

 
0.75 𝑐𝑐𝑐𝑐 

 
1.5 𝑐𝑐𝑐𝑐 

 
2 𝑐𝑐𝑐𝑐 

 

 
2 

(F. 1) 
Ekstrak 30% dan 80% 0.25 𝑐𝑐𝑐𝑐 1.75 cm 1.5 cm 

 
3 
 

(F. 2) 
Ekstrak 35% dan 85% 1.25 cm 1.75 cm 1.75 cm 

 

 

4 
 

(F. 3) 
Ekstrak 40% dan 90% 

 
1.5 𝑐𝑐𝑐𝑐 2 cm 2 𝑐𝑐𝑐𝑐 

5 Ekstrak serai 0.25 𝑐𝑐𝑐𝑐 0.75 𝑐𝑐𝑐𝑐 1.5 𝑐𝑐𝑐𝑐 

 
 
 
 

6 
 

Ekstrak Kitolod 
 0.25 cm 0.75 cm 

 
 

0.75 cm 
 
 

 
Berdasarkan tabel hasil pemeriksaan penapisan bakteri, dapat dilihat bahwa semua formula dan 

ekstrak menunjukkan adanya aktivitas antibakteri yang signifikan. Ekstrak serai menunjukkan zona 
bening sebesar 1,2 cm terhadap S. aureus dan 1,1 cm terhadap E. coli. Ekstrak kitolod menunjukkan zona 
bening sebesar 1,4 cm terhadap S. aureus dan 1.2 cm terhadap E. coli. Sabun kertas dengan formula 
ekstrak menunjukkan zona bening yang lebih besar dibandingkan sabun kontrol, dengan Formula 3 
menunjukkan zona bening terbesar sebesar 2,0 cm terhadap kedua jenis bakteri. Secara keseluruhan, 
sabun kertas yang mengandung ekstrak serai dan kitolod memiliki kemampuan menghambat 
pertumbuhan bakteri E. coli dan S. aureus. Hasil ini menunjukkan potensi penggunaan ekstrak tanaman 
lokal sebagai bahan aktif dalam pembuatan produk sabun antibakteri yang efektif dan aman digunakan. 
 
PEMBAHASAN 

Racikan sabun terdiri dari bahan texapon, gliseril, dan garam grosok yang dicampur dengan 
aquadest. Texapon sebanyak 2.5 gram berfungsi mengangkat lemak dan kotoran sebagai zat surfaktan, 
gliseril 2.5 gram berfungsi sebagai pengental, pelicin, dan menarik air, sementara garam grosok atau 
NaCl 10 gram meningkatkan busa sabun. Meskipun sabun ekstrak serai dan kitolod tidak 
menghasilkan busa melimpah, busa yang dihasilkan cukup untuk mengurangi pencemaran di sungai 
dan laut, serta menjaga stabilitas ekosistem perairan (Mariah et al., 2023). 

Berdasarkan pengujian pH sabun sesuai dengan standar baku mutu SNI 2588:2017 (4-10), rata- 
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rata rata-rata terlihat pH sediaan sabun kertas menurun dari hari ke 0 sampai hari ke 14. Penurunan 
pH disebabkan karena adanya senyawa flavonoid yang terkandung pada  ekstrak yang bersifat agak 
asam. Pada tabel  uji pH memenuhi kriteria yang baik sesuai dengan SNI 2588:2017 yaitu berkisar 
pH 4-5. 

 Kestabilan busa  merupakan  parameter  penting  dalam  penentuan  mutu  sabun  bertujuan 
untuk  mengetahui  kestabilan  busa  yang  dihasilkan  oleh  sabun  berbahan kertas dan untuk 
mengetahui ketahanan sabun berbahan kertas dalam mempertahankan busa dengan kriteria dalam 
waktu 5 menit diperoleh kisaran  stabilitas  busa  antara  60-70% (Pangestika et al., 2021). Tinggi    
busa    diukur setelah pengocokan dan setelah 5 menit (Verawaty et al., 2020. Kestabilan Busa pada 
sampel  F. Negatif, F.1, F.2, F.3 setiap hari ke 0, 7, dan 14 dibandingkan dengan standar baku. mutu. 
Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa dalam penyimpanan selama 14 hari hanya formula 
ke 3 yang memenuhi standart baku mutu. Hal itu dipengaruhi karena suatu ukuran partikel sehingga 
semakin banyak besar ukuran partikel maka kestabilan busa busa yang dihasilkan (Fikriana et al., 
2023). 

Pada uji evaluasi asam lemak bebas dan alkali bebas bertujuan untuk mengetahui dan melihat 
kadar asam lemak bebas dan kadar alkali bebas yang terdapat pada sediaan sabun. Sedangkan sediaan 
sabun yang mengandung kadar alkali yang tinggi dapat mengakibatkan iritasi pada kulit dan 
menyebabkan kulit kering dan bila sediaan sabun yang dihasilkan mengandung asam lemak bebas, 
akan mengurangi daya pembersihan. Pada penelitian ini saat pengujian alkali bebas dan asam lemak 
bebas sabun cair yang dihasilkan positif mengandung asam lemak bebas dimana ketika ditambahkan 
indikator phenolphlatein dan dipanaskan tidak terjadi perubahan warna. Hal ini diduga asam lemak 
bebas tidak bereaksi sempurna dengan alkali (proses penyabunan). Hasil dari penelitian tersebut 
selama penyimpanan 14 hari terdapat hasil nilai yang naik turun dikarenakan terdapat pada perubahan 
kondisi, waktu serta suhu yang mengalami perubahan hasil yang jauh. (Nurfiqih et al., 2021). Asam 
lemak bebas (ALB) lebih rendah dibandingkan dengan suhu 50°C, dikarenakan pada suhu 28°C 
tersebut menggunakan suhu ruang dan saat melakukan analisa juga tidak ada penambahan air dalam 
sampel, sehingga menghasilkan nilai asam lemak bebas (ALB) yang lebih rendah dibandingkan 
dengan suhu 50°C. terlihat bahwa persentase air juga berpengaruh besar dalam kenaikan asam lemak 
bebas (ALB), dimana semakin tinggi persentase air maka semakin tinggi nilai asam lemak bebas 
(ALB) yang dihasilkan, Dari hasil yang diperoleh memenuhi persyaratan Asam Lemak Bebas adalah 
Mkas 1 % (SNI 2588:2017).  

Penapisan bakteri dilakukan dengan Uji aktifitas antibakteri metode difusi, menggunakan 
kertas cakram yang berdiameter 6 mm. Dari hasil penelitian tersebut menjelaskan bahwa formula III 
dengan ekstrak serai 40% dan ekstrak kitolod 90% dalam penapisan bakteri S.Aureus memenuhi 
standar baku mutu karena mengalami pelebaran zona hambat disekitar kertas cakram. Media NA 
yang telah dipanaskan dimasukkan kedalam cawan petri sebanyak 20 ml kemudian didiamkan hingga 
membeku. Bakteri uji dengan nilai OD sebesar 0,6 generasi/jam diusapkan pada media Na yang telah 
membeku, metode ini dinamakan dengan metode streak. Kertas cakram berdiameter 6 mm direndam 
dalam msing-masing sampel sabun yang terdapat kandungan ekstrak serai dan ekstrak kitolod selama 
15 menit, kemudian diletakkan pada permukaan media NA yang telah memadat. Media yang telah 
diisi sediaan uji kemudian diinkubasi pada suhu 37° C, selanjutnya dilakukan pengamatan dan 
pengukuran zona hambat yang terbentuk pada hari ke 7 (Angelina et al., 2015).  

SIMPULAN DAN SARAN 
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa ekstrak etanol serai dan 

ekstrak etanol kitolod berdasarkan uji kestabilan fisik seperti pH dan Asam Lemak Bebas selama 14 
hari penyimpanan dapat diformulasi menjadi sediaan sabun kertas, dan hasil evaluasi sabun cuci 
tangan memenuhi spesifikasi yang dipersyaratkan oleh Standar Nasional Indonesia. Kestabilan busa 
hanya formula ke-III di minggu ke-14 yang memenuhi standar baku mutu, serta formula ke-3 dalam 
penyimpanan 14 hari mampu menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus dan 
Escherichia coli secara maksimal. Formula yang paling optimal adalah formula ke-3 dengan konsentrasi 
zat aktif ekstrak tanaman serai 40% dan ekstrak tanaman kitolod 90%, yang selama 7 hari berturut-turut 
menghasilkan zona bening yang sempurna. Berdasarkan penelitian di atas, saran untuk penelitian 
selanjutnya adalah penambahan sediaan sabun berbahan kertas yang dapat dikombinasikan dengan 
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tanaman lain yang berpotensi menghambat pertumbuhan bakteri. Selain itu, bahan kertas yang dapat 
diformulasikan dengan sediaan sabun perlu dicari kembali.  
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